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ABSTRACT

This study aims to determine whether shariah compliance, ijarah revenue and profit sharing financing
affect performance of Islamic commercial bank for the period 2017-2020. The secondary data used in
this study comes from the financial statements and annual reports of shariah commercial bank. The
purposive sampling method was used as a sampling technique, comprising 36 selected companies. The
analytical method used is panel data regression using the E-Views 11 application. The results of this
study indicate that shariah compliance has effect on shariah bank performance, ijarah revenue affects
shariah bank performance and profit sharing financing has effect on shariah bank performance.

Keywords: Shariah Compliance, ljarah Revenue, Pofit Sharing Financing and Shariah Bank
Performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah shariah compliance, pendapatan ijarah dan pembiyaan
bagi hasil berpengaruh terhadap kinerja bank syariah periode 2017-2020. Data sekunder yang digunakan
pada penelitian ini berasal dari laporan keuangan dan laporan tahunan bank syariah. Metode purposive
sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel, dengan total 36 perusahaan terpilih. Metode
analisis yang digunakan adalah regresi data panel menggunakan aplikasi E-Views 11. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa shariah compliance berpengaruh terhadap kinerja bank syariah, pendapatan
ijarah berpengaruh terhadap kinerja bank syariah dan pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap
kinerja bank syariah.

Kata Kunci: Shariah Compliance, Pendapatan ljarah, Pembiayaan Bagi Hasil dan Kinerja Bank
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PENDAHULUAN

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan posisi Indonesia telah naik dari posisi kelima
ke posisi keempat pada peta ekonomi syariah global tahun 2020, hal ini merupakan peningkatan
dibandingkan tahun 2019 dimana Indonesia berada di peringkat kelima menurut Global Islamic
Economy Indicator (GIEI). GIEI merupakan gamabaran kekuatan suatu negara dalam
mendukung sektor perekonomian Islam sehingga mampu memberikan gambaran menyeluruh
negara-negara yang memiliki kapasitas dalam menangkap peluang ekonomi syariah secara
global. Indonesia pada tahun 2020 menempati posisi 10 besar secara global dalam seluruh
kategori dengan sektor perbankan syariah mampu menempati posisi ke-10 dengan total aset
untuk bank syariah mencapai 397,07 Triliun Rupiah. Hal ini menandakan bahwa Indonesia
merupakan salah satu negara yang dapat menjadi tolak ukur dalam bidang keuangan syariah
(OJK, 2020).

Sebagai negara yang penduduknya mayoritas bergama Islam, menurut data dari Dukcapil
Kementrian Dalam Negeri (2021) terdapat lebih dari 236 juta umat muslim di Indonesia atau
sekitar 86,88% dari total penduduk di Indonesia. Dengan banyaknya pemeluk agama Islam,
maka memungkinkan angka minat masyarakat dalam menggunakan berbagai layanan
perbankan syariah akan tinggi, Tingginya angka pemeluk agama islam di Indonesia menjadikan
Indonesia termasuk negara yang berpotensi memiliki pertumbuhan lembaga keuangan
syariahnya cukup pesat, salah satunya pada sektor perbankan syariah.

Bank syariah merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang seluruh pedoman dan
transaksinya berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Najib, 2017). Hal ini berarti bank syariah
tidak dapat menyediakan layanan atau produk yang bertentangan dengan prinsip syariah.
Dengan konsisten pada norma dasar dan prinsip syariah, maka kemaslahatan berupa kestabilan
sistem, keadilan dalam berkontrak dan terwujudnya tata kelola yang baik dapat berwujud.
Prinsip syariah merupakan salah satu karakeristik yang fundamental dan menjadi pembeda bank
syariah dengan bank-bank konvensional lainnya karena, kepatuhan syariah menjadi alasan
dasar eksistensi bank syariah. Lahirnya UU Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008 mampu
mendorong peningkatan jumlah Bank Umum Syariah (BUS). Menurut data statistik terakhir
OJK pada tahun 2020, OJK mencatat lembaga keuangan syariah terdiri dari bank umum syariah
sebanyak 14 bank, bank pembiayaan rakyat syariah sebanyak 163 BPRS, dan unit usaha syariah
sebanyak 20 usaha.

Bank syariah merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang seluruh pedoman dan
transaksinya mengikuti prinsip-prinsip syariah (Najib, 2017). Hal ini berarti bank syariah tidak
dapat menyediakan layanan atau produk yang bertentangan dengan prinsip syariah. Dengan
konsisten pada norma dasar dan prinsip syariah, maka kemaslahatan berupa kestabilan sistem,
keadilan dalam berkontrak dan terwujudnya tata kelola yang baik dapat berwujud. Prinsip
syariah merupakan salah satu karakeristik yang fundamental dan menjadi pembeda bank
syariah dengan bank-bank konvensional lainnya karena, kepatuhan syariah menjadi alasan
dasar eksistensi bank syariah. Lahirnya UU Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008 yang
mendorong peningkatan jumlah Bank Umum Syariah (BUS). Menurut data statistik terakhir
OJK pada tahun 2020, OJK mencatat lembaga keuangan syariah terdiri dari bank umum syariah
sebanyak 14 bank, bank pembiayaan rakyat syariah sebanyak 163 BPRS, dan unit usaha syariah
sebanyak 20 usaha.

Perbankan syariah merupakan sektor yang mengalami peningkatan total aset keuangan
terbesar pada 2019 dengan kenaikan US$10 miliar dari tahun 2018 yaitu sebesar US$28 miliar
menjadi US$38 miliar dengan menempati peringkat sepuluh teratas dalam hal total aset secara
global. Perkembangan laba perbankan syariah juga berkembang pesat dengan tingkat laba tahun
berjalan memiliki arah yang positif dengan terus mengalami peningkatan dari tahun 2017-2020,
dengan laba tahun 2020 mencapai 3.782 miliar Rupiah (OJK, 2020), ditambah dengan adanya
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faktor angka umat muslim di Indonesia yang cukup tinggi, laba yang terus mengalami
perkembangan dapat menjadi faktor yang memengaruhi perkembangan perbankan syariah,
terutama bank syariah.

Laba adalah hal yang diminati para pengguna laporan keuangan, karena merupakan tolak
ukur keberhasilan kinerja suatu organisasi. Karena itu, penting bagi bank syariah mengetahui
indikator yang dapat memengaruhi tingkat profitabilitas agar pihak yang berwenang dapat
mengambil keputusan yang tepat dalam meningkatkan profitabilitas bank syariah. Semakin
tinggi tingkat profitabilitas yang dimiliki, maka akan semakin baik kinerja suatu perbankan
(Syah, 2018). Kinerja bank syariah dapat dilihat dari kinerja keuangan dan non-keuangan yang
harus diukur menggunakan pendekatan syariah. Apabila kinerja perbankan syariah dan
perbankan konvensional diukur dengan menggunakan pendekatan yang sama, maka akan ada
nilai-nilai yang tidak sesuai. Terdapat berbagai macam pendekatan kinerja keuangan perbankan
syariah, diantaranya dapat dilihat dari tingkat likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, profitabilitas
dan efisiensi operasional.

Profitabilitas merupakan salah satu indikator untuk mengukur kinerja keuangan, maka
untuk mengukur profitabilitas bank syariah harus berdasarkan pendekatan syariah yang dapat
diukur dari laba sebelum zakat. Aspek yang dapat memengaruhi profitabilitas bank syariah
salah satunya adalah tingkat kepatuhan bank syariah atas prinsip-prinsip syariah yang dapat
dilihat dari kewajiban bank syariah dalam menunaikan zakat. Menurut Nomran & Haron (2021)
zakat dapat mencerminkan status profitabilitas, karena semakin banyak bank syariah
menghasilkan keuntungan, maka semakin banyak zakat yang perusahaan bayarkan. Penelitian
ini membuktikan bahwa mengeluarkan zakat tidak akan mengurangi kemampuan suatu bank
dalam menghasilkan laba bersih melalui sejumlah aset bank syariah.

Selain zakat, terdapat indikator lain yang memengaruhi profitabilitas bank syariah yaitu
pembiayaan. Pembiyaan merupakan produk penyaluran dana bank syariah yang menjadi
sumber utama pendapatan operasional dengan menyediakan modal kepada nasabah yang
membutuhkan modal. Salah satu produk yang berdampak pada profitabilitas adalah
pembiayaan ijarah yang merupakan salah satu keunggulan dan simbol bank syariah
dibandingkan bank konvensional, karena mengutamakan prinsip pemerataan dan keadilan
sehingga dapat memberikan manfaat bagi sektor rill secara lebih luas (Indrawati & Katman,
2021). ljarah adalah salah satu produk pembiayaan bank syariah yang dapat menghasilkan laba
atau keuntungan bagi bank syariah dengan cara sewa guna usaha dengan perjanjian pengalihan
hak guna barang dan jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa ada perpindahan kepemilikan.

Selain pendapatan ijarah, salah satu yang menjadi karakter lembaga keuangan Islam adalah
pembiayaan bagi hasil yang terdiri atas pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Pembiayaan
bagi hasil dapat juga disebut sebagai pembiayaan ekuitas atau pembiayaan modal dimana
pembagian keuntungan didasarkan pada ekuitas antara nasabah dan bank dengan prinsip
keadilan yang tercermin dalam prinsip bagi hasil, yaitu untung dibagi bersama dan rugi
ditanggung bersama.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dikumpulkan oleh peneliti, terdapat beberapa
faktor yang memengaruhi kinjer bank syariah seperti ketaatan prinsip syariah (shariah
compaliance), pendapatan ijarah dan pembiayaan bagi hasil. Pada penelitian ini, peneliti tertarik
untuk meneliti apakah shariah compliance, pendapatan ijarah dan pembiayaan bagi hasil
berpengaruh terhadap kinerja bank syariah. Berdasarkan penelitian terdahulu, masih terdapat
adanya perbedaan hasil terkait pengaruh masing masing variabel tersebut.

Pada shariah compliance yang diukur dengan zakat performance ratio terdapat pada
penelitian yang dilakukan Kholidah (2018), Putri & Gunawan, (2019), Eliana et al., (2020),
Nomran & Haron (2021), Al-Homaidi et al., (2021) menunjukkan hasil yang signifikan antara
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pengaruh zakat terhadap kinerja bank umum syariah. Namun, terdapat perbedaan dari penelitian
yang dilakukan oleh Rahmawati et al., (2020) menunjukkan hasil yang tidak signifikan antara
pengaruh zakat terhadap kinerja bank umum syariah. Hal tersebut menunjukkan hasil yang tidak
konsisten mengenai pengaruh zakat terhadap kinerja bank umum syariah pada penelitian
terdahulu.

Selain itu, terdapat penelitian terdahulu yang menguji bahwa pendapatan ijarah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bank umum syariah. Penelitian yang
dilakukan Pratama et al. (2017), Putra & Hasanah (2018), Indrawati & Katman (2021), Nomran
& Haron, (2021) menunjukkan hasil yang signifikan antara pengaruh pendapatan ijarah
terhadap kinerja bank umum syariah. Namun, terdapat perbedaan dari penelitian yang
dilakukan oleh Yanti (2020) menunjukkan hasil yang tidak signifikan antara pengaruh
pendapatan ijarah terhadap kinerja bank umum syariah. Hal tersebut menunjukkan
inkonsistensi dalam hasil mengenai pengaruh pendapatan ijarah terhadap kinerja bank umum
syariah pada penelitian terdahulu.

Selanjutnya adalah pembiayaan bagi hasil, dimana semakin besar pembiayaan bagi hasil,
maka akan semakin besar pula profitabilitas perbankan syariah yang dihitung dengan ROA.
Pada penelitian Kholis & Kurniawati (2018), Anam & Khairunnisah, (2019), Quatro et al.
(2021) menunjukkan hasil bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh positif terhadap
profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Hasil tersebut bertentangan dengan penelitian
Nuha & Mulazid (2018) yang menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh
terhadap ROA. Dari hasil penelitian tersebut mengindikasikan adanya research gap dari
pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap ROA, maka dari itu diperlukan penelitian lanjutan.

Berdasarkan penjabaran diatas mengenai pentingnya peranan bank syariah dalam
perekonomian Indonesia dan masih terdapatnya gap penelitian pengaruh shariah compliance,
pendapatan ijarah, dan pembiayaan bagi hasil, karena adanya hasil yang tidak konsisten pada
penelitian terdahulu. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Shariah Compliance, Pendapatan ljarah dan Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Kinerja Bank
Syariah Periode 2017 — 2020”.

TINJAUAN TEORI
Shariah Enterprise Theory (SET)

Menurut Muchtamarini & Jalaludin (2020) menyatakan shariah enterprise theory dapat
dikatakan lebih tepat untuk suatu sistem ekonomi yang lebih mendasarkan pada nilai-nilai
syariah yang tercermin dengan kekuasaan ekonomi tidak lagi berada di satu tangan
(shareholders) melainkan berada pada banyak tangan, yaitu stakeholders. Hal ini sejalan
dengan penelitian dari Hussain et al., (2020) bahwa shariah enterprise theory lebih menekankan
kesadaran atas semua perintah yang dilakukan merupakan perintah dari Allah dalam seluruh
kegiatan operasi yang dilakukan oleh perusahaan. Oleh karena itu, agar dapat
dipertanggungjawabkan kepada Allah, maka perlu pengungkapan-pengungkapan atas semua
aspek harus sejalan dengan nilai-nilai Islam karena mengandung nilai keadilan, kebenaran,
kejujuran, amanah, dan pertanggung jawaban utama kepada Allah. Dalam hal ini, SET telah
tepat dan sejalan dengan karakteristik akuntansi yang berbasis nilai syariah (Musthafa et al.,
2020).

Syakhrun et al., (2019) menyatakan penerapan shariah enterprise theory berimplikasi pada
bank syariah yang mengacu terhadap pelaksanaan oeprasionalnya. Semakin tinggi tingkat
kepatuhan bank syariah dalam menerapkan prinsip ini, maka kesehatan bank syariah menjadi
lebih baik. Shariah enterprise theory dapat mewujudkan nilai keadilan terhadap manusia dan
lingkungan alam. Oleh karena itu, SET akan membawa kemaslahatan bagi seluruh stakeholders
tanpa meninggalkan kewajiban-kewajiban penting dalam menunaikan zakat sebagai
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manifestasi ibadah kepada Allah SWT (Meutia, 2021). Zakat adalah bagian dari kewajiban
sosial, kepatuhan syariah dan tergantung pada kemampuan ekonomi.

Teori SET juga mendukung adanya pembayaran zakat oleh perbankan syariah yang
merupakan kewajiban bagi umat Islam, dalam hal ini segala aktivitas operasional dan sosial
bank syariah juga merupakan wujud kepatuhan terhadap prinsip syariah, serta mampu
mencerminkan Kinerja bank yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan menerapkan
prinsip-prinsip shariah enterprise theory, operasional bank akan lebih sehat, karena pihak
manajemen akan mematuhi prinsip-prinsip yang telah ditetapkan sesuai dengan ajaran Islam
(Syakhrun et al., 2019).

Teori Kepentingan Umum (Public Interest Theory)

Pada teori regulasi, salah satunya yaitu teori kepentingan umum berpendapat bahwa
dibutuhkannya suatu aturan-aturan atau ketentuan dalam akuntansi. Dalam hal ini, peran
pemerintah dibutuhkan dalam mengatur ketentuan-ketentuan terhadap apa yang harus
dilakukan perusahaan untuk menentukan informasi (Godfrey et al., 2010). Ketentuan
diperlukan agar para pemakai maupun penyaji laporan keuangan mendapatkan informasi yang
sama dan seimbang. Terlebih bank syariah merupakan lembaga yang memiliki peranan penting
sebagai intermediasi yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Oleh karena itu, bank
dalam menjalankan kegiatannya harus memerhatikan peraturan pemerintah dan sangat ketat
terhadap regulasi, maka bank termasuk sebagai perusahaan yang teregulasi (regulated firms).

Pemerintah dalam hal ini Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melakukan pembinaan dan
pengawasan terhadap bank syariah, sedangakn pembinaan dan pengawasan dari internal bank
syariah dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang memiliki dua funsgi, pertama
fungsi pengawasan syariah dan kedua fungsi advisory (penasehat). Pembinaan dan pengawasan
terhadap bank syariah memliki tujuan agar tingkat kesehatan bank dan kepatuhan syariah dapat
teperlihara dengan baik.

Kinerja Keuangan Bank Syariah

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan suatu bank dalam periode
tertentu, termasuk dalam hal penghimpunan modal dan penyaluran dana. Fitriani (2020)
menyatakan bahwa penilaian atas kinerja keuangan pada bank umum syariah dapat dilakukan
dengan menggunakan analisis laporan keuangan bank syariah. Kinerja keuangan suatu bank
syariah menjadi faktor utama bagi para nasabah dalam menentukan pilihannya, yag dapat
tercermin dari laba atau profitabilitas.

Kinerja keuangan bank syariah berbanding lurus dengan tingkat kesehatan bank yang
mencerminkan bahwa, semakin baik kinerja keuangan suatu bank syariah maka akan semakin
baik tingkat kesehatannya dan begitupun sebaliknya. Kinerja keuangan bank syariah dapat
dilihat dari berbagai macam komponen diantaranya komponen likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas dan profitabilitas. Menurut Ardana (2018) profitabilitas merupakan indikator yang
paling tepat untuk mengukur kinerja keuangan suatu bank.

Penelitian ini menggunakan analisis rasio Return on Asset dalam pengukuran Kinerja
keuangan bank syariah, karena menurut Ardana (2018) Bank Indonesia sebagai kustodian dan
pengawas industri perbankan mengutamakan profitabilitas suatu bank yang diukur dari aset,
karena dana yang dimiliki sebagian besar bersumber dari dana simpanan masyarakat.

Shariah Compliance (Kepatuhan Prinsip Syariah)

OJK menyatakan sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, bank syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang diatur dalam
fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI). Cheong (2021) dalam penelitiannya menyatakan
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kepatuhan syariah memberikan batasan-batasan pada industri yang dapat diikuti oleh
perusahaan, sehingga pembatasan tersebut dapat mengubah aktivitas operasional perusahaan
yang berlandaskan prinsip syariah.

Buana et al., (2020) menyatakan terdapat pengukuran secara kuantitatif yang
dikembangkan untuk kinerja bank syariah yang diadopsi dari teori Islam yang dikembangkan
oleh pakar akuntansi Islam oleh Hameed dengan merekomendasikan Islamicity Performance
Index (IPI) sebagai model alternatif dalam mengukur kinerja lembaga keuagan syariah terutama
bank syariah salah satunya adalah pengukuran dengan rasio pengeluaran zakat.

Pendapatan ljarah

Seperti sewa konvensional, ijarah merupakan penjualan atas hak pakai barang dalam
jangka waktu tertentu (Hassan & Lewis, 2009). Akad sewa menyeewa ini antara pemilik dari
objek sewa yaitu bank syariah dan penyewa yaitu nasabah. Transaksi ijarah didasarkan pada
pemindahan manfaat yang pada dasarnya prinsip ijarah identik dengan prinsip penjualan dan
pembelian, tetapi perbedaannya terletak pada obyek transaksinya. Jika penjualan dan pembelian
memiliki objek transaksi berupa barang, maka pada ijarah obyek transaksinya dapat berupa jasa.

Pembiayaan Bagi Hasil

Pendanaan bank syariah kepada masayrakat dilakukan melalui kerjasama usaha yang
dikenal dengan pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah (Latif, 2020).

Akad musyarakah yaitu pihak bank dan nasabah menyumbangkan modal dengan berbagi
risiko dan keuntungan. Keuntungan dibagi antara kedua pihak dengan rasio yang telah
disepakati sebelumnya, tetapi kerugian dibagi berdasarkan proporsi sesuai dengan modal yang
diinvestasikan oleh masing-masing pihak. jika terjadi kerugian, maka bank akan menanggung
seluruh kerugian tersebut kecuali kerugian yang disebabkan oleh pengelola. Pada skema ini
hubungan antara bank dan nasabah adalah suatu kemitraan (Hassan & Lewis, 2009)

Akad mudharabah adalah bentuk kemitraan di mana satu mitra (rabb al-mal) penyedia dana
dan nasabah (mudarib) pengelola dana, laba dibagi atas dasar nisbah bagi hasil menurut
kesepakatan kedua belah pihak, sedangkan bila terjadi kerugian akan ditanggung oleh pemilik
(Hassan & Lewis, 2009).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Shariah Compliance terhadap Kinerja Bank Syariah

Terdapat hal yang lain yang perlu diperhatikan selain kinerja keuangan bank syariah yaitu
kinerja sosial yang salah satunya adalah zakat. Kepatuhan lembaga syariah dalam menghitung
dan membayar zakat merupakan cerminan kepatuhan lembaga tersebut pada hukum Islam.
(Rizal et al., 2014). Ketaatan pada hukum Islam menjadi salah satu keunggulan kompetitif
lembaga Islam seperti bank syariah, karena tingginya tingkat ketaatan bank syariah terhadap
syariat Islam dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam menggunakan produk dan
layanan perbankan syariah sehingga mampu meningkatkan profitabilitas bank syariah (Putri &
Gunawan, 2019). Salah satu parameter pengukuran tingkat kepatuhan perbankan syariah
(shariah compliance) terhadap ajaran Islam adalah Zakat Perfomance Ratio (ZPR).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh oleh Eliana et al., (2020); Javaid & Al-Makawi
(2018); Nomran & Haron (2021), Al-Homaidi et al., (2021) menunjukkan shariah compliance
berpengaruh positif terhadap kinerja bank syariah. Dengan berkaca pada penelitian terdahulu,
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H1: Shariah compliance berpengaruh terhadap kinerja bank syariah
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Pengaruh Pendapatan ljarah Terhadap Kinerja Bank Syariah

Pembiayaan ijarah lebih disukai daripada bentuk pembiayaan Islam lainnya seperti
musyarakah dan mudharabah, karena dengan pembiayaan ijarah, pemilik bisnis tidak harus
berinvestasi dalam barang modal terlebih dahulu, melainkan dapat menyewa dari bank syariah
(Oktaviani, 2018). Pendapatan ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas karena memiliki
tingkat risiko yang lebih rendah dan pendapatan atas profit yang lebih jelas (Putra & Hasanah,
2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alzoubi (2018), Yusuf & lIsa (2021), dan
Abubakar et al., (2020) menunjukkan hasil pendapatan ijarah berpengaruh positif terhadap
kinerja bank syariah. Dengan berkaca pada penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut:

H2: Pendapatan ijarah berpengaruh terhadap kinerja bank syariah
Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil erhadap Kinerja Bank Syariah

Mudharabah dan musyarakah merupakan bagian dari pembiayaan bagi hasil perbankan
syariah. Bank sebagai pihak yang memiliki modal, akan menentukan persentase pembagian
pendapatan atau nisbah. Semakin besar proporsi pembiayaan ekuitas terhadap total pendanaan,
semakin besar profitablitasnya.

Semakin tinggi tingkat pembiayaan bagi hasil maka profitabilitas akan mengalami
peningkatan. dapat berpengaruh positif signifikan terhadap keuntungan yang akan diterima oleh
bank syariah karena pengelola pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah dapat dikelola
dengan sangat baik oleh nasabah dan dikembalikan sesuai dengan kesepakatan pada transaksi
akad mudharabah dan musyarakah (Budihariyanto et al., 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh oleh Maouloud et al. (2017), Kholis &
Kurniawati (2018), Alzoubi (2018), Anam & Khairunnisa (2019), dan Quatro et al. (2021)
menunjukkan hasil bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh positif terhadap kinerja bank
syariah. Dengan berkaca pada penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut:

H3: Pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap kinerja bank syariah

Sharia Compliance HI
w\‘

s

Kinerja Bank

Pendapatan Ijarah >

Umum Syariah

H3

Pembiayaan Bagi
Hasil

Gambar 1. Kerangka Teori
Sumber: Diolah oleh peneliti (2022)

METODE PENELITIAN

Populasi adalah keseluruhan dari kumpulan elemen yang memiliki sejumlah karakteristik
umum dan terdiri dari bidang-bidang yang akan diteliti (Hermawan & Amirullah, 2016).
Populasi pada riset ini yakni Bank Umum Syariah di Indonesia yang tercatat di Otoritas Jasa
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Keuangan (OJK) tahun 2017-2020. Hingga tahun 2020 terdapat 14 BUS yang tercatat di
Otoritas Jasa keuangan (OJK, 2020). Sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang
diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampling (Hardani et al., 2020). Sampel
yang digunakan pada penelitian ini diambil menggunakan metode purposive sampling. Menurut
Hardani et al., (2020) purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
memiliki ciri utama dimana anggota sampel dipilih secara khusus berdasarkan tujuan dari
penelitian. Berikut merupakan kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel pada penelitian
ini:
1. Bank Syariah yang tercatat di Otoritas Jasa Keuangan pada jangka waktu 2017-2020.

2. Bank Syariah yang tercatat di Otoritas Jasa Keuangan yang laporan keuangan
tahunannya dapat diakses pada jangka waktu 2017-2020.

3. Mengungkapkan data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian seperti zakat,
pendapatan ijarah dan pembiayaan bagi hasil dan tersedia dengan lengkap selama
periode 2017 sampai dengan 2020.

Tabel 1. Proses Pengambilan Sampel

No. Kriteria Sampel Total

1. BUS vang tercatat di Otoritas Jaza Keuangan pada jangka waltu 2017-2020.

14

2 BUS vang laporan keuangan tahunannya tidal dapat diakses zecara lenglkap pada
jangka walktu 2017-2020.

3. BUS yang tidak menampilkan data yang dibotuhkan terkait variabel zakat,
pendapatan ijarah dan pembiayaan bagi hasil secara lengkap pada jangka wakto 4

2017-2020.
Jumlah Sampel 9
Jumlah Sampel Selama 4 Tahun (2017-2020) 36

Variabel dalama penelitian ini terdiri dari 1 variabel dependen yaitu kinerja bank syariah
yang diproksikan dengan return on asset (ROA) dan 3 variabel independen, yaitu shariah
compliance, pendapatan ijarah dan pembiayaan bagi hasil. Berikut definisi konseptual dan
definisi operasional dari empat variabel yang terdapat dalam penelitian:

Wariabel Definizi Konszeptual Definisi Operasional
Kinerja Kinerja adalah hasil kerja atan gambaran
Bank dari suatu instansi dalam melaksanakan ROA — Laba Sebelum Pajak
Syariah (Y) kegiatan sesuai dengan visi dan misi yang - Total Aset
telah dibuat cleh instansi tersebut.
Shariah Implementasi atas prinsip svariah yang ,
Compliance dilakrukan melalui transaksi keuangan dan Zakat Performance Ratio (ZPR)
X1 perbankan sebagai kerangka kerja bagi Zakat
sistem dan kevangan bank syariah ZPR = Net Asset
Pendpatan Alkad pemindahan hak guna atau manfaat Pendapatann ijarah = jumlah
Ljarah (X2) atas barang atau jasa dalam pericde tertentu pembiayaan Ijarah
melalui pembayaran sewa, tanpa ditkouti .
adanya pemindahan kepemililan barang.
Pembiayaan | Total pembiayaan bagi hasil yang disalurkan | Pembiayaan Bagi Hasil = Pembiayaan
Bagi Has=il bank syariah baik dengan prinsip Mudharabah + Pembiayaan
(23] mudharabah dan musyaralah Musyaralkah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mrnggunakan data sekunder yang diperoleh melalui laporan keuangan bank
umum syariah dengan total sampel yang digunakan sebanyak 9 bank umum syariah dan total
pengamatan sebanyak 4 tahun dari periode 2017-2020. Variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Zakat Performance Ratio (X1), Pendapatan ljarah (X2),
Pembiayaan Bagi Hasil (X3) dan Kinerja Bank Umum Syariah ().

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

ROA ZPR Pl PBH
Mean 0.006754 0001804 1356425 1.458733
Median 0.007644 0.000285 1357655 1.458248
Maximum 0.023558 0.018152 1416273 1451145
Minimum 0.054824 9 .95E-06 1268178 1.414454
Sid. Dew. 0.012440 0004801 0035204 0.022863
Skewness 3287516 2712451 0304255 0.283373
Kuriosis 17 855310 8.745255 2171676 2.009104
Jargue-Bera 4002352 83 72655 1584622 18545614
Probability 0.coooo0 0000000 0452757 0.376323
Sum 0243157 0.084960 42 83131 5251438
Sum Sq. Dev. 0005416 0.0007 441 0053795 0.017977
Ob=ernations 36 36 36 36

Sumber: Data diolah Penelit (2022)

Berdasarkan Tabel 2 hasil perhitungan zakat performance ratio yang dijadikan sampel
dalam penelitian menunjukan bahwa nilai terkecil (minimum) sebesar 0,00001 pada Bank BCA
Syariah tahun 2020 yang berarti dana zakat yang berasal dari Bank BCA Syariah masih
terbilang minim, dimana sebagian besar dana zakat yang disalurkan berasal dari pihak eksternal
dan nilai maksimum sebesar 0,0181 pada Bank Victoria Syariah tahun 2017 dengan dana zakat
sebesar 32 miliar rupiah. Nilai standar deviasi 0,0046 dan nilai rata-rata sebesar 0,0018 yang
artinya jika nilai standar deviasi lebih besar dari rata-rata menunjukkan data tidak seragam atau
standar deviasi lebih besar dari rata-rata dan distribusi data berubah.

Pada pendapatan ijarah yang dijadikan sampel dalam penelitian menunjukan bahwa nilai
terkecil (minimum) sebesar 1,268 pada Bank Mega Syariah tahun 2017 menandakan
pendapatan ijarah yang dihasilkan dari pembiayaan sewa terbilang minim dibanding dengan
bank lainnya, karena masih tidak efisien dalam menggunakan aset ijarah dalam menciptakan
pendapatan ijarah dan dengan nilai maksimum sebesar 1,416 pada Bank BRI Syariah tahun
2019 dimana Bank BRI Syariah mampu memiliki pendapatan ijarah terbesar selama empat
periode beruturut-turut dari tahun 2017-2020 dibandingkan bank syariah lainnya. Nilai standar
deviasi pendapatan ijarah yaitu sebesar 0,039 dan memiliki nilai rata-rata yaitu sebesar 1,356
yang artinya data pendapatan ijarah homogen atau sebaran datanya kurang bervariasi karena
standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-ratanya.

Variabel pembiayaan bagi hasil yang dijadikan sampel dalam penelitian menunjukan
bahwa nilai terkecil (minimum) sebesar 1,414 pada Bank BJB Syariah tahun 2018 hal ini
memungkinkan bahwa adanya pembayaran yang macet atau pembiayaan bagi hasil yang
bermasalah dan nilai maksimum sebesar 1,491 pada Bank Mandiri Syariah tahun 2020, dimana
Bank Mandiri Syariah ini mampu memiliki pembiayaan bagi hasil terbesar dibandingkan bank
syariah lainnya selama empat periode berturut-turut dari tahun 2017-2020. Pembiayaan bagi
hasil memiliki nilai standar deviasi 0,021 dan nilai rata-rata sebesar 1,459 yang dapat diartikan
bahwa, data pembiayaan bagi hasil bersifat homogen atau sebaran datanya kurang bervariasi
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karena standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-ratanya.

Hasil perhitungan return on assets yang dijadikan sampel dalam penelitian menunjukan
bahwa nilai terkecil (minimum) sebesar -0,0548 pada Bank Jabar Banten Syariah tahun 2017
dan nilai maksimum sebesar 0,023 pada Bank Aceh Syariah tahun 2017 artinya dengan rasio
keuangan syariah maka pertumbuhan kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia
semakin meningkat. Return on assets memiliki nilai standar deviasi 0,0124 hal ini menunjukkan
menunjukkan data tidak seragam atau standar deviasi lebih besar nilai rata-ratanya yaitu sebesar
0,0067.

Estimasi Model Regresi Data Panel

Dalam analisis estimasi model regresi data panel terdapat 3 pendekatan model regresi yaitu
pendekatan Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. Untuk
menentukan pilihan model estimasi yang diharapkan, diperlukan pemilihan model regresi data
panel.

Pemilihan Model Regresi Data Panel

Pemilihan model regresi data panel ini berfungsi untuk menentukan model estimasi yang
sesuai dengan melalui beberapa uji yaitu Uji Chow, Uji Hausman dan Uji Lagrange Multiplier.
Berikut hasil pengujian pemilihan model regresi data panel yang telah dilakukan:

1. Uji Chow

Tabel 3. Uji Chow

Redundant Fized Effeds Tests
Eguation: EQ01
Test oross s eclion fixed effece

Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-s ection F B 93rsg2 823 0.0000
Cross s ecion Chis guare 49 455948 g 0.0000

Sumber: Data diclah Peneliti (2022)

Dari tabel 3 Uji Chow di atas dapat dilihat hasil pengujian memiliki nilai Prob pada
Cross-section sebesar 0,0000. Nilai tersebut lebih kecil dari o (5%), yang berarti Ho ditolak.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang direkomendasikan berdasarkan hasil Uji
Chow adalah Fixed Effect Model.

2. Uji Hausman
Tabel 4. Uji Hausman

Caorrelaied Random Efeck - Hausman Test
Eguafion: EQD1
Test cros s-section randaom & Seck

Test Summany Chi-5q.5@fstic Chi-5q.df Prob.

Cross-section random 05317493 3 08164

Sumber: Data diolzh Peneliti (2022)

Hasil Uji Hausman nilai Prob pada Cross-sectin random sebesar 0,8164. Nilai tersebut
lebih besar dari a (5%). Yang berarti Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang direkomendasikan berdasarkan uji Hausman adalah Random
Effect Model.

Dari hasil nilai Tabel 4 dan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa hasil Uji Chow model yang
sesuai adalah Fixed Effect Model dan pada Uji Hausman model yang sesuai adalah Random
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Effect Model, maka dari kedua kesesuaian model ini harus dilakukan Uji Lagrange
Multiplier untuk memilih diantaranya (Ghozali & Ratmono, 2017).

3. Uji Lagrange Multiplier
Tabel 5. Uji Lagrange Multiplier
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Mull ypothes es: Mo effects

Aternative hypotheses : Two-s ided | Breus ch-Pagan) and ocne-sided
(all others) alternatives

Test Hypothes is
Cros s-5 ection Time Both
Breusch-Fagan 2232883 1.014393 2334322
(0.0000) {0.3139) (0.0000)

Sumber: Diata diclah Peneliti (2022)

Hasil Uji Lagrange Multiplier menunjukkan nilai probabilitas Chi-Square pada
Breusch-Pagan lebih kecil dari 0,05 (a 5%) sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi data panel yang direkomendasikan berdasarkan hasil uji
Lagrange Multiplier adalah Random Effect Model.

Tabel 6. Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel

Common Fixed Random
A
Model Effect Effect Effect Result
ji Chow M h Fixed Effect
Uji Hausman N N Random Effect
Uji Lagrange Multiplier b v Handom Effect
Model yang terpilih Random Effect

Sumber: Data diclah Peneliti (2022)
Uji Asumsi Klasik

Untuk regresi yang terpilih adalah Random Effect Model maka tidak perlu dilakukan uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi pada uji asumsi klasik, karena model Random Effect
menggunakan pendekatan Generalized Least Square (GLS) untuk mengestimasi model, Dalam
e-views, model estimasi metode GLS hanya REM, dan diasumsikan bahwa metode estimasi
Generalized Least Square dapat mengatasi heteroskedastisitas dan autokorelasi (Friza, 2022).
Gujarati & Porter (2009) juga menyatakan dalam teorinya bahwa GLS yang diterapkan pada
model transformasi telah memenuhi asumsi klasik.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual dalam regresi
berdistribusi normal atau tidak. Berikut hasil uji normalitas pada penelitian in

Tabel 7. Uji Normalitas

)

Iar . Tl |
Smmgu 135
ey v Bors 33

W S 1e-15

B o i Ue.2 =34 L)
WHamur l4clied

z wimmur -2 ATEEAS
Sl hirw. 1 03430

. ST RLE UL
= o e 2320034
1 HinEl
5 zo 15 1o as ao os 10 15 | wckabiliyy i

Sumber: Data diolzh Peneliti (2022)




Syifa Nadira dkk/ Jurnal Akuntansi, Perpajakan, dan Auditing, Vol. 3, No. 3, Desember 2022 hal 691-709 702

Terlihat dari tabel 7 dari hasil uji normalitas diatas, dapat diketahui bahwa nilai
probabilitasnya yaitu sebesar 0,261 yang berarti melebihi tingkat signifikansi yaitu sebesar
0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa residual data dalam regresi berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas
Tabel 8. Uji Multikolinearitas

PR FI FEH

PR 1.000000 -0.479333 0263177
Fl -0.479833 1.000000 0.692142
FBH -0.263177 0692142 1.000000

Sumber: Data diolah Peneliti (2022)

Uji multikolineartias betujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antarvariabel independen (Ghozali & Ratmono,
2017). Terlihat dari tabel 7 koefisien korelasi antar variabel ZPR dan PI sebesar -0,479, korelasi
antara ZPR dan PBH sebesar -0,263, korelasi antara Pl dan PBH sebesar 0,692. Tidak ada
korelasi antarvariabel independen yang tinggi di atas 0,90. Sehingga, dapat disimpulkan tidak
terdapat multikolonieritas antarvariabel independen.

Uji Hipotesis
Dari hasil olah data diperoleh pemilihan model regresi data panel untuk regresi model yang
sesuai adalah Random Effect Model.

Tabel 8. Regresi Random Effect Model

“ariable Coefficient Std. Error t-Statizfic Prob.
C -0.011263 0057004  -0.197582 0.8447
ZPR 0.004523 0000472 1041862 0.0000
Pl -0.076584 0018980  -4.034550 0.0003
PBH 0.102389 0045245 21852686 0.0365
Efeds Specication
5D. Rho
Cross-sedion andom 0.002857 0.7543
Idiosyncraticrandom 0.0013587 0.2357
Weighted Statistics
Root MSE 0.001441 R-sguared 0200126
Mean dependent var 0.002293 Adjusted R-squared 0730784
5.0.dependentwvar 0.003261 SE.ofregression 0001531
Sum sgquared resid T25E05 F-stafistic 41 365599
Durbin-VWatson stat 2233601 ProbF-=statistic) 0.000000

1. Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 8 hasil regresi data panel Random Effect Model dengan variabel
dependen ROA, angka Adjusted R-Square pada Weighted Statistics sebesar 0,780784. Hal
ini menunjukkan bahwa persentase variabel bebas Zakat Peformance Ratio (ZPR),
Pendapatan ljarah (PI) dan Pembiayaan Bagi Hasil (PBH) dapat menjelaskan kinerja bank
umum syariah (ROA) sebesar 78,08%. Hal tersebut dapat diartikan, bahwa variabel
independen yang digunakan dalam model ini mampu menjelaskan terhadap variabel
dependennya sebesar 78,08% dan sisanya sebesar 21,92% dipengaruhi oleh variabel diluar
model ini.
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2. UjiF

Pada tabel 8 Hasil regresi data panel Random Effect Model variabel dependen ROA nilai

Prob (F-statistik) 0.000000 lebih kecil dari 0,05, dapat diartikan bahwa kesesuaian model

regresi Random Effect Model yang digunakan model sesuai atau tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi model.

3. UjiT

Berdasarkan tabel 4.8 hasil regresi data panel Random Effect Model, hasil hipotesis
diperoleh sebagai berikut:

1) Nilai Prob. zakat performance ratio (ZPR) adalah 0.0000 lebih kecil dari 0.05,
menunjukkan bahwa zakat performance ratio berpengaruh terhadap return on assets.

2) Nilai Prob. pendapatan ijarah (PI) adalah 0.0003 lebih kecil dari 0.05, menunjukkan
bahwa pendapatan ijarah berpengaruh terhadap return on assets.

3) Nilai Prob. pembiayaan bagi hasil (PBH) adalah 0.0365 lebih kecil dari 0.05,
menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap return on assets.

Tabel 9. Pengujian Hipotesis Parsial (Uji T) dengan Random Effect Model

Uraian Hipotesis | Hasil | Keputusan
Random Effect Model

Zakat Performance ratio berpengaruh Signifilan Diterima
terhadap Return On Asseis

Pendapatan [jarah berpengamh terhadap Signifilcan Diterima
Return On Assefs

Pembiayazn Bagi Hasil berpengaruh Signifilcan Diterima
terhadap Return On Asseis

Sumber: Data dielah Peneliti (2022)

4. Persamaan Regresi
Persamaan regresi dalam penelitian ini dengan Random Effect Model (REM) adalah:
ROA =-0,011 + 0,004ZPR - 0,076P1 + 0,102PBH +e
Pengaruh Shariah Compliance terhadap Kinerja Bank Syariah

Zakat adalah salah satu pilar utama Islam salah satu dari lima rukun Islam, zakat
mendistribusikan kembali uang kepada mereka yang membutuhkan dengan tujuan untuk
mengkahiri kemiskinan. Dalam perbankan syariah, zakat menggantikan indikator kinerja
konvensional, yaitu laba per saham. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa zakat
performance ratio berpengaruh positif terhadap return on assets (ROA).

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa, semakin besar zakat yang dikeluarkan bank
maka dapat meningkatkan laba yang dihasilkan perusahaan. Berarti, antara pemenuhan
terhadap shariah compliance dengan peningkatan kinerja perbankan syariah memiliki hubungan
yang sejalan. Ketika pemenuhan prinsip-prinsip syariah mengalami pengingkatan, maka akan
terjadi peningkatan juga pada kinerja perbankan syariah yang keduanya harus berjalan dengan
seimbang.

Perbankan syariah merupakan bentuk bisnis yang tidak bisa lepas dari prinsip-prinsip Islam
yang sejalan dengan shariah enterprise theory (SET). SET menyatakan bahwa ssuatu entitas
harus menekankan kesadaran bahwa semua perintah yang dilakukan merupakan perintah dari
Allah di dalam seluruh kegiatan operasional perusahaan tanpa meninggalkan kewajiban
penting, salah satunya menunaikan zakat sebagai bentuk manifestasi ibadah kepada Allah.
Zakat merupakan salah satu bentuk kesadaran entitas dalam mematuhi dan menaati prinsip-
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prinsip Islam.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Javaid & Al-Makawi (2018),
Eliana et al., (2020), Nomran & Haron (2021), dan Al-Homaidi et al., (2021) yang menyatakan
bahwa shariah compliance yang diukur dengan zakat performance ratio memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA.

Pengaruh Pendapatan ljarah terhadap Kinerja Bank Syariah

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan ijarah berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap return on assets (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa variabel
pendapatan ijarah mampu memengaruhi naik turunnya variabel kinerja bank umum syariah
yang diwakili dengan rasio return on assets, semakin meningkat pendapatan ijarah, maka
kinerja keuangan bank syariah akan semakin menurun. Artinya, jumlah pendapatan pada
pembiayaan ijarah masih terbilang rendah jika dibandingkan dengan pendapatan pada
pembiayaan lainnya, karena pendapatan ijarah belum mampu memaksimalkan kenaikkan laba
yang berdampak dengan adanya sedikit penurunan ROA pada perbankan syariah.

Bank syariah dalam melakukan kegiatan pembiayaan, terdapat risiko yang mungkin terjadi
seoerti adanya pembayaran oleh nasabah yang macet atau pembiayaan bermasalah, hal ini
muncul karena ada nasabah yang tidak tepat waktu dalam membayarkan kembali pinjaman
tersebut kepada bank. Semakin banyak nasabah yang tidak konsisten dalam mengembalikan
pinjaman, maka semakin lemah profitabilitas perbankan yang mengakibatkan permintaan
pembiayaan dalam perluasan bisnis menjadi terbatas (Setyasih, 2020). Selain itu, terdapat risiko
bank syariah yang tidak efisien dalam mengelola aset ijarah guna menghasilkan pendapatan
ijarah, karena konsekuensi dari kepemilikan aset ijarah yang memiliki beban depresiasi, beban
perawatan, dan lain-lain yang berakibat pada menurunnya margin profitabilitas perbankan
syariah (Usman, 2021). Hal ini berarti, semakin tidak efisiennya pengelolaan aset ijarah akan
berdampak pada pembiayaan yang tinggi, sehingga beban akan menjadi lebih besar dan laba
pun aka semakin menurun.

Karena kuantitas pendapatan yang diterima tidak sebanding dengan jumlah pembiayaan
ijarah yang ditawarkan, hal ini akan menurunkan kinerja keuangan bank syariah. Karena
pendapatan sewa di bank syariah menurun, sehingga bank syariah masih tidak dapat
meningkatkan keuntungannya secara signifikan (Rahma, 2018).

Hasil ini sejalan dengan penelitian Khairudin (2019), Sari & Nuraini (2022) dan Widianti
& Wirman (2022) yang menunjukkan hasil yang negatif dan signifikan antara pengaruh
pendapatan ijarah terhadap kinerja bank umum syariah.

Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Kinerja Bank Syariah

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh
signifikan dan positif terhadap return on assets (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa variabel
pembiayaan bagi hasil mampu memengaruhi naik turunnya variabel kinerja bank umum syariah
yang diwakili dengan rasio return on assets.

Semakin besar nilai transaksi pembiayaan yang disalurkan, maka akan semakin besar
tingkat bagi hasil maupun margin keuntungan yang akan diterima oleh bank syariah. Hal ini
mencerminkan bank telah mampu mengelola pembiayaan bagi hasil dengan efektif dalam
kegiatan operasionalnya, sehingga mampu menghasilkan laba dari kegiataan pembiayaan
mudharabah dan musyarakah.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Maouloud et al., (2017), Kholis & Kurniawati
(2018), dan Alzoubi (2018) yang menyatakan bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan pada bank umum syariah.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Shariah Compliance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Bank Umum
Syariah. Hal ini dikarenakan, semakin tinggi zakat performance ratio (ZPR) yang
mencerminkan tingkat shariah compliance bank syariah, maka profitabilitas bank
syariah akan semakin baik, karena dalam kegiatan operasionalnya menerapkan prinsip-
prinsip syariah.

2. Pendapatan ljarah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Bank Umum
Syariah. Hal ini mencerminkan bahwa sxemakin tinggi pendapatan ijarah, maka
profitabilitas bank syariah akan menurun yang dapat disebabkan, karena adanya risiko,
pembiayaan macet dan pengelolaan aset ijarah yang kurang efektif dan efisien oleh bank
syariah.

3. Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Bank
Umum Syariah. Hal ini dikarenakan, semakin tingginya pembiayaan bagi hasil, maka
profitabilitas bank syariah akan semakin tinggi yang mencerminkan, bahwa bank
syariah telah efektif dalam mengelola pembiayaan bagi hasil guna menghasilkan laba.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan saat proses
penelitian, diantaranya adalah terbatasnya sampel, proksi dan periode penelitian yang
digunakan oleh peneliti.

Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang ada, peneliti dapat memberikan beberapa
rekomendasi sebagai penelitian selanjutnya, yaitu penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambah variabel lain diluar variabel penelitian ini, seperti pembiayaan salam dan istishna
maupun variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap kinerja lembaga keuangan syariah.
Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat memperluas sampel penelitian, dengan menambah
jumlah periode penelitian. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas periode
penelitian serta sampel dengan menggunakan sampel seluruh perbankan syariah, seperti Unit
Usaha Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah.
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